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ABSTRAK

PENGARUH FEED SUPPLEMENT DALAM RANSUM TERHADAP
KECERNAAN PROTEIN KASAR DAN SERAT KASAR RANSUM PADA
KAMBING CROSS BOER

Oleh

DIWA ARIFIN NAUFAL

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penambahan feed supplement,
khususnya milk replacer, dalam ransum terhadap kecernaan protein kasar dan serat
kasar ransum pada kambing Cross Boer. Penelitian dilaksanakan di Kahfi Farm,
Lampung Selatan, selama 40 hari (Maret 2024 - April 2024), dengan menggunakan
12 ekor kambing jantan berumur 12 bulan. Ransum yang digunakan terdiri dari silase
daun singkong dan konsentrat yang diperkaya dengan milk replacer pada berbagai
level (PO: tanpa milk replacer, P1: 2,5%, P2: 5%, P3: 7,5%). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penambahan milk replacer berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
kecernaan serat kasar, namun tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kecernaan
protein kasar. Perlakuan P3 dengan 7,5% milk replacer menunjukkan kecernaan serat
kasar tertinggi. Penelitian ini merekomendasikan penggunaan milk replacer pada
level yang tepat untuk meningkatkan efisiensi pencernaan pada kambing, serta
menyarankan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi efek pada level yang
berbeda.

Kata kunci: kambing Cross Boer, feed supplement, kecernaan protein kasar,
kecernaan serat kasar, milk replacer.



ABSTRACT

THE EFFECT OF FEED SUPPLEMENT IN RATION ON DIGESTION OF
CRUDE PROTEIN AND CRUDE FIBER RATION IN CROSS BOER GOATS

By

DIWA ARIFIN NAUFAL

This study aimed to examine the effect of adding feed supplements, especially milk
replacer, to the ration on the digestibility of crude protein and crude fiber in Cross
Boer goats. The study was conducted at Kahfi Farm, South Lampung, for 40 days
(March 2024 - April 2024), using 12 male goats aged 12 months. The rations used
consisted of cassava leaf silage and concentrate enriched with milk replacer at various
levels (PO: without milk replacer, P1: 2.5%, P2: 5%, P3: 7.5%). The results of the
study showed that the addition of milk replacer had a significant effect (P<0.05) on
crude fiber digestibility, while it had no significant effect (P>0.05) on crude protein
digestibility. Treatment P3 with 7.5% milk replacer showed the highest crude fiber
digestibility. This study recommends the use of milk replacer at appropriate levels to
improve digestive efficiency in goats, and suggests further research to explore the
effects at different levels.

Keywords: Cross Boer goats, feed supplement, crude protein digestibility, crude fiber
digestibility, milk replacer.
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MOTO

“Hanya kepada Allah tempat mengadukan kesusahan dan kesedihanku”
(QS. Yusuf: 86)

“Hidup itu panjang jika kamu tahu bagaimana menggunakannya”

(Lucius Anneaus Seneca)

“Usaha keras tidak akan menghianatimu tapi mungkin bisa menghianati impianmu,
usaha keras tidak menjamin impaianmu terwujud jadi berusaha saja sesuai
kesanggupanmu”

(Eguchi Takuya)

“Dunia tidak akan berubah tapi kau bisa berubah, jadi bagaimana kau akan berubah™

(Hikigaya Hachiman)

“The Strongest principle of growth lies in the human choice”

(George Eliot)

“Those who cannot remember the past are condemned to repeat it”

(George Santayana)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kambing merupakan sumber protein hewani yang banyak dipelihara di Indonesia dan
telah menjadi komoditas peternakan yang memiliki angka populasi cukup tinggi. Di
tahun 2020 populasi kambing sebanyak 18.69 juta ekor meningkat menjadi 18.90 juta
ekor di tahun 2021 (Warman et. al, 2021). Budidaya ternak kambing sangat
mendukung perekonomian peternak di pedesaan, karena kemampuan adaptasi yang
baik, pemeliharaannya tidak memerlukan lahan yang luas (Maesya dan Rusdiana,
2018), cepat berkembangbiak dan pakan utama berupa hijauan rerumputan mudah

didapatkan (Arisani, 2022).

Kebutuhan daging kambing di Indonesia cukup signifikan karena kambing
merupakan salah satu sumber daging yang populer di berbagai masakan. Daging
kambing memiliki rasa yang khas dan sering digunakan dalam berbagai masakan
tradisional di berbagai budaya. Misalnya, dalam masakan India, kambing sering
digunakan dalam hidangan seperti biryani dan curry. Di wilayah Timur Tengah,
daging kambing adalah bahan utama dalam hidangan seperti kebab dan shawarma.
Daging kambing mengandung protein tinggi dan kaya akan berbagai nutrisi seperti
zat besi, seng, dan vitamin B. Hal ini membuatnya menjadi sumber pangan yang
penting dalam banyak masyarakat di seluruh dunia. Kambing adalah sumber pangan
penting dalam banyak budaya dan sering digunakan dalam perayaan dan acara
khusus, seperti kurban dalam agama Islam. Konsumsi daging kambing juga populer
di wilayah-wilayah seperti Afrika, Asia Selatan, dan Timur Tengah. Dalam rangka

memenuhi kebutuhan daging kambing di Indonesia, pemerintah dan industri



peternakan kambing terus mengembangkan usaha peternakan kambing. Dengan
teknologi modern, termasuk analisis nutrisi, komputer, dan genetika, telah
memungkinkan perumusan ransum yang lebih tepat dan efisien untuk ternak

kambing.

Milk replacer diformulasi dari berbagai produk samping industri susu, bahan pakan,
pakan imbuhan (feed supplement). Umumnya susu skim merupakan komponen utama
penyusun milk replacer untuk anak kambing (Suprijati, 2014). Selain sebagai sumber
energi, susu skim juga digunakan sebagai sumber protein yang mengandung protein
sebesar 45% (Chester, 2011). Penambahan milk replacer dalam ransum
memungkinkan terjadinya perubahan kecernaan serat kasar dan kecernaan protein

kasar.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. mengetahui pengaruh feed supplement dalam ransum terhadap kecernaan protein
kasar dan serat kasar pada kambing Cross Boer;

2. mengetahui level feed supplement terbaik dalam ransum terhadap kecernaan

protein kasar dan serat kasar pada kambing Cross Boer.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peternak mengenai
pengaruh penggunaan level tertentu milk replacer terhadap kecernaan protein kasar
dan serat kasar pada kambing dan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dan Solusi alternatif bagi peternak untuk meningkatkan mutu budidaya
ternak melalui pemberian pakan dengan biaya produksi yang lebih ekonomis dan juga

dapat menambah daya guna.



1.4 Kerangka Pemikiran

Anak kambing yang lepas sapih sudah tidak mendapatkan air susu dari induknya
sehingga penggunaan milk replacer atau pengganti air susu induk nampaknya
merupakan salah satu cara yang dapat ditempuh dalam mengatasi permasalahan
tersebut. Penggunaan milk replacer pada kambing telah berkembang di negara yang
industri peternakannya sudah maju. Milk replacer diharapkan mampu membantu
dalam menyediakan nutrisi bagi anak kambing pra sapih. Selain itu, dengan
pemberian milk replacer diharapkan ransum yang diberikan pada anak kambing pra

sapih membuat kambing tersebut mengalami pertumbuhan yang lebih cepat.

Induk dengan anak tunggal, kembar dua dan kembar tiga mempunyai kemampuan
sapih 60% sampai 70% dengan pemberian pakan yang baik. Kemampuan sapih induk
dengan kelahiran kembar tiga akan menurun hingga 40% dengan memburuknya

pakan yang diterima induk (Sudarman et. al., 2019).

Milk replacer mengandung protein yang tinggi sehingga diharapkan mampu
membantu menjaga kesehatan kambing karena kandungan protein pada milk replacer
memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembentukan leukosit (Addas et.

al., 2012).

1.5 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. terdapat pengaruh feed supplement dalam ransum terhadap kecernaan protein
kasar dan serat kasar pada kambing Cross Boer;

2. terdapat penggunaan level feed supplement terbaik dalam ransum terhadap

kecernaan protein kasar dan serat kasar pada kambing Cross Boer.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing Cross Boer

Kambing merupakan ternak jenis ruminansia kecil, kambing pertama kali dijinakkan
pada zaman Neolitikum, di daerah Asia bagian Barat. Kambing memiliki kekerabatan
yang sangat dekat dengan domba namun berbeda sifat biologisnya. Kambing
memiliki ekor yang lebih pendek, tanduk yang lebih panjang dan ada yang tumbuh ke
atas, ke belakang dan keluar. Kambing merupakan salah satu hewan yang dapat hidup
baik pada kondisi iklim tropis dan mampu mencari bermacam-macam tanaman
berdaun sebagai pakan utamanya. Segi yang menguntungkan dari beternak kambing
antara lain kambing dapat melahirkan anak kembar, interval beranaknya pendek dan

cepat mencapai dewasa kelamin (Wartika, 2013).

Kambing Cross Boer adalah jenis kambing yang dihasilkan dari persilangan kambing
Boer jantan dengan kambing Peranakan Etawa betina. Kambing Cross Boer
merupakan kambing dual purpose atau kambing penghasil daging dan susu. Tipe dari
Kambing Cross Boer ini adalah tipe pedaging yang baik karena mempunyai
kelenturan tulang rusuk, panjang badan, dan perototan yang baik. Kambing Cross
Boer mampu beradaptasi dengan kondisi tropik basah dengan pemberian pakan yang

sedang (Yesti, 2011).

2.2 Milk Replacer

Mortalitas kambing prasapih dipengaruhi oleh faktor seperti produksi susu induk,
litter size, mothering ability, dan status nutrisi. Pemberian milk replacer menjadi
solusi untuk mencegah tingginya mortalitas kambing prasapih. Milk replacer

diformulasi dari berbagai produk samping industri susu, bahan pakan, pakan imbuhan



(vitamin, mineral, enzim dan asam amino). Untuk kondisi dalam negeri dimana
terbatasnya (jumlah dan varian) produk samping industri susu maka dalam
memformulasi susu pengganti perlu strategi sesuai dengan ketersediaan dan harga
bahan baku tersebut (Suprijati, 2014). Selain sebagai sumber energi, milk replacer
juga digunakan sebagai sumber protein, dimana kandungan proteinnya sebesar 45 %
(Chester, 2011). Bila ditinjau dari segi nutrisi pemberian pakan merupakan unsur
yang sangat menentukan pertumbuhan, reproduksi dan kesehatan ternak, sehingga
penambahan kadar protein dalam ransum akan dapat meningkatkan bobot badan
ternak (Warsito & Yuliani, 2019). Secara ekonomis, pemberian susu pengganti
berdampak pada meningkatnya pendapatan dikarenakan susu kambing lebih mahal
dari susu pengganti (Keskin dan Biger 2002). Penelitian ini menggunakan
Lactomax™ sebagai milk replacer, kandungan pada Lactomax™ dapat dilihat pada

Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrisi pada Lactomax™

No Komposisi Kandungan
1 Protein kasar 24%
2 Energi 4.500 kkal/kg
3 Serat 0,1%
4 TDN 90%
5 Lemak kasar 5%
6  Abu* 1,54%
7  Bahan kering 91,5%

Sumber: Leaflet Lactomax™
* Analisis Proksimat, Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2023)

2.3 Feed Additive

Additive adalah suatu bahan atau kombinasi bahan yang ditambahkan, biasanya dalam
kuantitas yang kecil, kedalam campuran makanan dasar atau bagian dari padanya,
untuk memenuhi kebutuhan khusus, contohnya additive bahan konsentrat, additive
bahan makanan (Hartadi et. al., 1999). Additive adalah susunan bahan atau kombinasi

bahan tertentu yang sengaja ditambahkan ke dalam ransum pakan ternak untuk



menaikkan nilai gizi pakan guna memenuhi kebutuhan khusus atau imbuhan yang
umum digunakan dalam meramu pakan ternak. Additive adalah bahan pakan
tambahan yang diberikan pada ternak dengan tujuan untuk meningkatkan
produktivitas ternak maupun kualitas produksi. Penambahan bahan biasanya hanya
dalam jumlah yang sedikit, misalnya Additive bahan konsentrat, additive bahan
supplement dan additive bahan premix. Maksud dari penambahan adalah untuk
merangsang pertumbuhan atau merangsang produksi. Macam-macam additive antara

lain antibiotika, hormon, arsenikal, surfaktan, dan tranquilizer (Samadi et. al., 2021).

Feed additive merupakan bahan makanan pelengkap yang dipakai sebagai sumber
penyedia vitamin-vitamin, mineral-mineral dan atau juga antibiotika (Anggorodi,
1995). Fungsi feed additive adalah untuk menambah vitamin-vitamin, mineral dan
antibiotika dalam ransum, menjaga dan mempertahankan kesehatan tubuh terhadap
serangan penyakit dan pengaruh stress, merangsang pertumbuhan badan
(pertumbuhan daging menjadi baik) dan menambah nafsu makan, meningkatkan

produksi daging maupun telur.

2.4 Feed Supplement

Feed supplement adalah tambahan pakan yang diberikan kepada ternak selain pakan
utama atau pakan pokok. Feed supplement bertujuan untuk melengkapi kandungan
nutrisi yang mungkin kurang pada pakan utama. Feed supplement dapat menambah
kandungan nutrisi dalam ransum seperti asam amino esensial, vitamin, dan mineral
yang dibutuhkan oleh ternak dan mikroba rumen. Bahan tambahan dalam supplement
dapat meningkatkan kinerja mikroba rumen dalam mencerna pakan. Jika ransum
utama kurang seimbang nutrisinya, supplement dapat melengkapi nutrisi yang kurang

seperti protein, vitamin, mineral, dan asam amino (Ginting, 2011).

Beberapa kandungan penting yang umumnya terkandung dalam feed supplement
seperti protein yang bermanfaat untuk pertumbuhan dan produksi ternak, karbohidrat

sebagai sumber energi, serat kasar guna mendukung aktivitas mikroba dalam rumen,



mineral makro seperti Ca, P, Na, Mg untuk pertumbuhan tulang dan proses
metabolism, mineral mikro seperti Fe, Cu, Zn, Co, ,Mn, Se untuk enzim-enzim dan
pertahanan tubuh, vitamin A, D E, K, B Kompleks, C untuk pertumbuhan dan
metabolism, asam amino esensial seperti lisin, metionin, treonin untuk pemeliharaan
tubuh dan produksi, probiotik seperti lactobacillus, bifidobacterium untuk menjaga
flora usus, prebiotic seperti inulin, fruktooligosakarida untuk memacu pertumbuhan
probiotik, enzim seperti protease, amilase, selulase untuk membantu proses
pencernaan. Feed supplement dirancang untuk melengkapi nutrisi yang kurang dalam
ransum utama sehingga dapat memenuhi kebutuhan nutrisi ternak (Astuti et. al.,

2009).

Feed supplement diharapkan memberikan pengaruh yang lebih nyata bila diberikan
kepada ternak dengan kualitas ransum yang lebih rendah. Feed supplement juga
berpotensi meningkatkan kinerja ternak, namun efeknya perlu diverifikasi lebih lanjut

sesuai kondisi ransum dan taraf pemberian yang sesuai.

2.5 Ransum

Ransum merupakan campuran dari dua atau lebih bahan pakan yang diberikan untuk
ternak selama sehari semalam. Ransum harus dapat memenuhi kebutuhan zat nutrisi
yang diperlukan ternak untuk berbagai fungsi tubuhnya, yaitu untuk hidup pokok,
produksi maupun reproduksi, pada umumnya ransum untuk ternak ruminansia terdiri
dari pakan hijauan dan pakan konsentrat. Pakan pokok (basal) dapat berupa rumput,
legum, pohon-pohonan serta tanaman sisa panen, sedangkan pakan konsentrat berupa

biji-bijian, bungkil, bekatul, dan tepung ikan (Umiyasih & Yenny, 2007).

Selain susu, anak kambing yang sedang tumbuh memerlukan pakan padat untuk
mencukupi kebutuhan potensi tumbuh kembangnya seperti konsentrat dan hijauan.
Menurut Chuzaemi & Bruchem (2002), ransum komplit merupakan salah satu
metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemanfaatan limbah pertanian

yaitu dengan cara mencampurkan limbah pertanian dengan tambahan pakan



(konsentrat) dengan mempertimbangkan kebutuhan nutrisi ternak baik kebutuhan
serat maupun zat makanan lainnya. Ransum komplit adalah pakan yang bergizi cukup
tinggi untuk hewan tertentu dalam Tingkat fisiologis, dibentuk atau dicampur untuk
diberikan sebagai satu-satunya makanan dan memenuhi kebutuhan hidup pokok atau
produksi, atau keduanya tanpa tambahan bahan substansi lain kecuali air (Hartadi et.

al., 1999).

Ransum juga merupakan campuran beberapa bahan pakan yang disusun sedemikian
rupa sehingga zat gizi yang dikandungnya seimbang sesuai kebutuhan ternak (Indah,
2001). Riswandi dan Muslima (2009) menyatakan bahwa pencampuran ransum
pertama-tama dimulai dari bahan makanan yang porsinya terkecil kemudian begitu
seterusnya dan terakhir dimasukkan bahan pakan yang jumlah porsinya terbesar. Cara
bertahap ini dimaksudkan agar tiap bahan makanan tercampur homogen di setiap

bagian sehingga sejumlah unsur nutrisi yang dirancang benar-benar ketujuannya.

Konsentrat adalah suatu bahan pakan yang digunakan Bersama bahan pakan lain
untuk meningkatkan gizi dari keseluruhan pakan sehingga konsentrat dijadikan
sebagai pakan pelengkap (Momot et. al., 2014). Tujuan dari pemberian konsentrat
adalah agar ternak dapat memenuhi kebutuhan akan gizi yang diperlukan untuk hidup
pokok, pertambahan, produksi, dan reproduksi. Meningkatkan daya guna pakan atau
menambahkan nilai gizi pakan, menambah unsur pakan yang efisien serta
meningkatkan kecernaan pakan (Rokana et. al., 2010). Salvia et al. (2022)
menyatakan bahwa pertambahan konsentrat dalam ransum ternak merupakan suatu
usaha untuk mencukupi kebutuhan zat-zat makanan, sehingga akan diperoleh
produksi yang tinggi. Selain itu, dengan penggunaan konsentrat dapat meningkatkan
daya cerna bahan kering ransum, pertambahan bobot badan, serta efisien dalam

penggunaan ransum.

Menurut Bidura (2016), konsentrat adalah campuran bahan ransum yang dilengkapi
dengan zat makanan utama seperti protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral,

serta kandungan serat kasar. Kandungan bahan ekstrak tiada nitrogen (BETN) sangat



tinggi, sebaliknya kandungan serat kasarnya rendah, yaitu lebih rendah dari 18%.
Kandungan protein pakan ini dapat tinggi maupun rendah, sehingga konsentrat secara
umum dapat dibagi menjadi dua yaitu konsentrat sumber energi dan konsentrat
sumber protein. Parakkasi (1999) menambahkan bahwa konsentrat merupakan bahan
pakan yang mempunyai kandungan serat kasar rendah, sehingga kecernaannya tinggi.
Bahan pakan dengan kecernaan yang tinggi akan meningkatkan konsumsi BK, sebab
pakan akan lebih cepat dicerna dan gerak laju pakan dalam saluran pencernaan lebih
cepat sehingga dapat segera tersedia ruang dalam saluran pencernaan untuk pakan

yang baru.

2.6 Silase Daun Singkong

Silase daun singkong dapat dimanfaatkan sebagai pakan alternatif untuk ternak
ruminansia seperti kambing karena mengandung protein dan serat yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi ternak. Pakan fermentasi daun singkong menjadi silase
dapat meningkatkan nilai gizi, seperti kenaikan kadar protein kasar hingga lebih dari
20%. Penambahan berbagai aditif seperti dedak, molasses, dan tepung gaplek pada
pembuatan silase daun singkong dapat meningkatkan kualitas silase, terlihat dari
parameter pH, bahan kering dan bahan organik, dan protein kasar. Silase daun
singkong yang dihasilkan memiliki nilai kecernaan in vitro yang baik, di atas 50%
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan alternatif bagi ternak ruminansia

(Ari et. al., 2023).

Dengan demikian, silase daun singkong berpotensi sebagai pakan alternatif bagi
ternak ruminansia karena mampu meningkatkan kualitas gizi dan tidak mengganggu
parameter pertumbuhan ternak. Silase daun singkong sebagai pakan dapat

mendukung pertumbuhan dan produktivitas ternak seperti produksi susu dan daging.
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2.7 Kecernaan Serat Kasar

Secara definisi kecernaan adalah bagian nutrisi pakan yang tidak diekskresikan dalam
feses. Kecernaan didasarkan atas asumsi bahwa nutrisi yang tidak terdapat di dalam
feses adalah habis dicerna dan diabsorpsi. Biasanya kecernaan dinyatakan dalam
bahan kering dan apabila dinyatakan dalam persentase disebut koefisien cerna. Suatu
percobaan pencernaan dikerjakan dengan mencatat jumlah pakan yang dikonsumsi

dan fese yang dikeluarkan dalam satu hari (Kamal, 1994).

Kecernaan merupakan gambaran dari jumlah nutrisi bahan pakan yang dapat
dimanfaatkan oleh ternak. Tinggi rendahnya kecernaan bahan pakan menunjukkan
seberapa besar kandungan bahan pakan dapat dicerna dalam saluran pencernaan.
Besarnya kecernaan menentukan banyaknya nutrisi yang dapat dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan hidup pokok dan pertumbuhan (Widya et. al., 2008). Faktor
yang mempengaruhi kecernaan pakan adalah komposisi pakan, komposisi ransum,

penyiapan pakan, factor hewan, dan jumlah pakan (Tillman et. al., 2005)

Nilai kecernaan suatu pakan sangat tergantung dari komposisi nutrisi yang
terkandung dalam pakan. Kandungan nutrisi yang baik (serat kasar yang rendah) akan
meningkatkan nilai kecernaan dan akhirnya kan berpengaruh pada peningkatkan
konsumsi, karena apabila pakan memiliki kecernaan yang rendah akan diikuti dengan
degradasi yang rendah dan menyebabkan rendahnya pertumbuhan mikroba di dalam

rumen sehingga konsumsi pakan akan rendah (Kuniawati, 2007).

2.8 Kecernaan Protein Kasar

Kecernaan protein kasar dan serat kasar digunakan untuk menilai suatu penyerapan
nutrisi bahan pakan pada ternak. Arora (1989) menyatakan bahwa pengukuran
kecernaan suatu bahan merupakan usaha untuk menentukan jumlah nutrisi dari suatu

bahan yang didegradasi dan diserap dalam saluran pencernaan yang hasilnya akan
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diketahui dengan melihat selisih antara jumlah nutrisi yang dikonsumsi dengan

jumlah nutrisi yang dikeluarkan dalam feses.

Kecernaan protein kasar tergantung pada kandungan protein di dalam ransum.
Ransum yang kandungan proteinnya rendah, umumnya mempunyai kecernaan yang
rendah pula dan sebaliknya. Tinggi rendahnya kecernaan protein tergantung pada
kandungan protein bahan pakan dan banyaknya protein yang masuk dalam saluran
pencernaan (Yulianti et. al., 2019). Faradilla et al. (2019) menyatakan bahwa
kandungan protein kasar dalam pakan mempengaruhi kualitas bahan pakan yang

diberikan dan konsumsi pakan.

Tinggi maupun rendahnya konsumsi protein kasar dapat menjadi indikator
pertumbuhan secara tidak langsung konsumsi sangat mempengaruhi pertambahan
berat badan. Teknik pemberian pakan ad libitum meningkatkan aktivitas mikroba
rumen dalam mendegradasi pakan, laju fermentasi meningkat, kecernaan bertambah
sehingga konsumsi meningkat (Aryanto et. al., 2013). Frekuensi pemberian pakan
konsentrat memberikan pengaruh terhadap cepatnya proses pencernaan (Arifin et. al.,
2012). Semakin tinggi koefisien kecernaan protein kasar berbanding lurus dengan
peningkatan bobot badan ternak. Kecernaan dapat dipengaruhi oleh beberapa factor
seperti komposisi bahan pakan, perbandingan komposisi antara bahan pakan satu
dengan bahan pakan lainnya, perlakuan pakan, suplementasi enzim dalam pakan,

ternak dan taraf pemberian pakan (Esa et. al., 2020).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 40 hari (Maret 2024 - April 2024) di peternakan
kambing milik Bapak Feri yaitu Kahfi Farm, Jalan Terusan Raba Asyid Gang Walet,
Desa Fajar Baru, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan. Analisis
proksimat dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Materi Penelitian

3.2.1 Alat penelitan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. kandang individu lengkap dengan peralatan seperti tempat pakan dan tempat air
minum;

2. timbangan kambing untuk menimbang bobot tubuh kambing di awal pemeliharaan
dan di akhir pemeliharaan, timbangan digital untuk menimbang pakan dan sisa
pakan dan feses yang dihasilkan oleh ternak, alat hitung seperti kalkulator, buku,
dan pena untuk menulis data, plastik untuk wadah sampel feses, dan alat-alat
kebersihan untuk membersihkan kandang selama penelitian;

3. alat analisis proksimat.
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3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. 12 ekor kambing jantan berumur 12 bulan yang dipelihara secara intensif di
kandung individu;

2. ransum basal terdiri dari silase daun singkong, konsentrat yang terdiri dari onggok
kering, ampas gandum, dan ampas jagung;

3. bahan analisis proksimat yaitu, bukuk katalisator, kertas saring, indicator PP,
H>SO4 pekat, H>SO4 0,2 N, NaOH 0,313 N, HCL, aquadest, H;BOg3;

4. milk replacer dalam bentuk bubuk.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga kali ulangan. Perlakuan yang
digunakan adalah:

PO: Ransum basal (tanpa milk replacer)

P1: Ransum basal 97,5% + 2,5% milk replacer

P2: Ransum basal 95% + 5% milk replacer

P3: Ransum basal 92,5% + 7,5% milk replacer

Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum perlakuan

Perlakuan Bahan Kadar Abu Protein Lemak Serat
Kering Kasar Kasar Kasar*
- (%) - -
PO 93,90 12,29 11,55 5,06 24,42
Pl 93,24 14,57 12,16 6,46 19,86
P2 93,46 14,39 12,61 6,15 16,20
P3 93,69 13,10 13,04 6,53 12,30
Sumber : Analisis Proksimat, Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian, Politeknik
Negeri Lampung (2024).

* Analisis Proksimat, Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2023)
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Tabel 3. Penimbangan bobot tubuh kambing cross boer

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata SD KK
1 2 3 (%)
(Kg)-—

PO 24,30 27,65 23,30 75,25 25,08 2,28 9,08
P1 26,60 26,55 21,75 74,90 24,97 2,79 11,15

P2 27,80 29,40 24,80 82,00 27,33 2,34 8,54

P3 26,05 25,90 26,65 78,60 26,20 0,40 1,51
Rata-rata 25,90 1,95 7,52

Keterangan:

SD: Standar Deviasi
KK: Koefisien Keragaman

Total unit percobaan adalah 12 unit. Tata letak percobaan dalam penelitian ini dapat

dilihat pada Gambar 1.

| PoU2 [ P1U2 | P2U2 | P3U3 | P3UL | P3U2 | P2U1 | POU3 | P2U3 | P2U1 | POUIL | P1U3 |
Gambar 1. Tata letak percobaan

Keterangan:
P: Perlakuan
U: Ulangan

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur yang dilakukan pada saat penelitian adalah:

1. mempersiapkan kambing yaitu menimbang bobot tubuh setiap kambing dan
mencatat sebagai bobot awal, memberikan identitas kambing, dan menempatkan
kambing pada masing-masing kendang;

2. mempersiapkan kandang meliputi pembersihan kandang, tempat pakan dan tempat
minum;

3. melakukan analisis proksimat terhadap ransum basal;

4. melakukan tahap prelium selama 2 minggu, kambing percobaan diberi ransum
perlakuan yang bertujuan agar kambing dapat beradaptasi terhadap ransum yang

diberikan,;
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5. mempersiapkan ransum dilakukan dengan menghitung kandungan pakan yang

akan digunakan dan menghitung formulasi ransum. Ransum kemudian dihitung
kebutuhannya untuk dikonsumsi oleh kambing selama pemeliharaan. Ransum
yang digunakan konsentrat dan silase daun singkong dengan penambahan milk
replacer dengan pemberian sesuai dengan kebutuhan dari bobot tubuh
kg/ekor/hari. Pemberian ransum dilakukan dua kali sehari pada pukul 07.00 WIB
dan 16.00 WIB. Penimbangan sisa ransum dilakukan keesokan harinya pada pukul

06.00 WIB;

. koleksi feses dilakukan dengan metode koleksi total. Feses yang dikeluarkan

selama tujuh hari berturut-turut pada minggu terakhir pemeliharaan akan
dikumpulkan untuk mengetahui nutrisi yang terbuang. Feses dikumpulkan selama
24 jam lalu ditimbang. Sampel feses perhari diambil sebanyak 10% dari total
bobot segar. Feses kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari. Sampel feses

yang telah kering akan dihaluskan.

3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati pada penelitian ini meliputi:

1.

Kecernaan Protein Kasar
Kecernaan protein kasar ransum yang diteliti diukur dengan cara menghitung
selisih protein ransum yang dikonsumsi dengan protein yang keluar bersama feses,

kemudian dibagi protein ransum yang dikonsumsi, lalu dikali 100%.

. Kecernaan Serat Kasar

Kecernaan serat kasar ransum yang diteliti diukur dengan cara menghitung selisih
serat kasar ransum yang dikonsumsi dengan serat kasar yang keluar bersama feses,

kemudian dibagi serat kasar yang dikonsumsi, lalu dikali 100%.
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3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara statistic menggunakan Analisys of Varian
(ANOVA) dengan taraf 1% atau 5% untuk mengetahui perlakuan terhadap peubah
yang diteliti. Jika hasil dari analisis ragam terdapat pengaruh nyata, maka dilanjutkan

dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

1. Penambahan feed supplement, khususnya milk replacer, tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap kecernaan protein kasar kambing Cross Boer.

2. Penambahan milk replacer berpengaruh nyata terhadap kecernaan serat kasar.
Perlakuan P1, dengan 2,5% milk replacer, menunjukkan kecernaan serat kasar
tertinggi, yang menunjukkan bahwa level tersebut efektif dalam meningkatkan

aktivitas mikroba rumen dan efisiensi pencernaan serat.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan untuk melakukan
penggunaan milk replacer dalam ransum pada level 2,5% sampai 5%, karena dapat
meningkatkan kecernaan serat kasar. Namun, perlu diperhatikan agar tidak terjadi
overfeeding yang dapat mempengaruhi kecernaan. Namun, perlu dilakukan uji
lanjutan untuk mengeksplorasi efek pada level yang berbeda untuk mendapatkan hasil

yang lebih optimal.
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